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ABSTRAK  

 

PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN  

TELEKOMUNIKASI DI INDONESIA PERIODE 2018-2020 

 

OLEH : 

SELI WAHYUNITA  

 

Perubahan teknologi yang cepat berdampak pada persaingan antar bisnis 

telekomunikasi di indonesia serta peranan telekomunikasi yang begitu penting 

untuk pertukaran informasi dengan diperlukan kualitas serta pelayanan yang 

diberikan oleh perusahaan telekomunikasi di indonesia. Mobilitas tinggi serta 

kebutuhan akan informasi yang cepat membuat preferensi masyarakat Indonesia 

bergeser pada mode telekomunikasi nirkabel.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan 

pada perusahaan PT. Bakrie Telecom Tbk, PT. XL Axiata Tbk, PT. Smartfren 

Telecom Tbk, PT. Indosat Tbk, PT Telekomunikasi Indonesia Tbk pada periode 

2018-2020. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan populasi sebanyak 5 perusahaan telekomunikasi di indonesia. 

Teknik pengumpulan data ini menggunakan penelitian pustaka serta sumber data 

ini adalah data sekunder yang diperoleh melalui bursa efek indonesia.  Adapun 

analisis data dalam penelitian ini adalah analisis rasio keuangan return on assets 

(ROA) dan return on equity (ROE). 

Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa PT. Bakrie Telecom Tbk , PT. XL 

Axiata Tbk, PT. Smartfren Telecom Tbk, PT. Indosat Tbk, PT. Telekomunikasi 

Indonesia Tbk memiliki kinerja keuangan kurang baik hal ini dibuktikan dengan 

rasio profitabilitas yang fluktuatif dan diukur menggunakan standar penelian 

ROA, ROE pada kriteria kurang baik. 

 

Kata kunci : Return on asset (ROA) dan Return on equity (ROE) 
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viii 

 

MOTTO 

 

                         

                         

               

 

Artinya:  Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Teknologi yang berubah dengan cepat saat ini berdampak pada tingkat 

persaingan antar bisnis begitu ketat sehingga masyarakat juga membutuhkan 

informasi yang cepat tentang wilayah dan negara.
1
 Perkembangan penggunaan 

telekomunikasi meningkat seiring dengan banyaknya perusahaan 

telekomunikasi yang bermunculan.
2
 Hal ini mengindikasikan bahwa peranan 

telekomunikasi menjadi sangat penting sebagai sarana pertukaran informasi 

yang diperlukan dan kualitasnya semakin diminati, terutama dari segi 

pelayanan. 

Perusahaan telekomunikasi adalah perusahaan strategis yang dinamis 

dan pelopor dalam pengembangan ekspansi global.
3
 Mobilitas tinggi serta 

kebutuhan akan informasi yang cepat membuat preferensi masyarakat 

Indonesia bergeser pada mode telekomunikasi nirkabel.
4
 Terlebih dengan 

dipacu perkembangan ICT di dunia mendorong pesatnya pertumbuhan 

                                                 
1
 Sri Maharsi, “Pengaruh Perkembangan Teknologi Informasi Terhadap Bidang 

Akuntansi Manajemen”, Jurnal Akuntansi & Keuangan, Vol. 2, No. 2, Nopember 2000, 128. 
2
 Dina Setio Charity, et. All., “Analisis Strategi Dalam Memasuki Pasar Internasional 

(Studi Kasus Pada PT Telekomunikasi Indonesia dalam Ekspansi di Myanmar)”, Jurnal 

Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 32 No. 1 Maret 2016, 18. 
3
 Dina Setio Charity, et. All., “Analisis Strategi Dalam Memasuki Pasar Internasional 

(Studi Kasus Pada PT Telekomunikasi Indonesia dalam Ekspansi di Myanmar)”, Jurnal 

Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 32 No. 1 Maret 2016, 18. 
4
 Audi Eka Prasetyo, et. all., “Analisis Dan Optimalisasi Jaringan Nirkabel Dengan 

Minimalisasi Roaming Di Binus Square”, ComTech Vol. 5 No. 2 Desember 2014, 612. 
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teknologi di Indonesia.
5
 Ada 5 perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun rincian perusahaan telekomunikasi 

yang terdaftar dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Nama Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI Tahun 2020
6
 

No Nama Perusahaan 
Status 

Kepemilikan 
Jumlah Pengguna 

1 PT Bakrie Telecom Tbk Swasta 11,6 juta 

2 PT XL Axiata Tbk Swasta 57,89 juta 

3 PT Smartfren Telecom Tbk Swasta 30 juta 

4 PT Indosat Tbk Swasta 60,3 juta 

5 PT Telekomunikasi 

Indonesia Tbk 
BUMN 171,1 juta 

  Sumber: Data BEI tahun 2020 

 

Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa dari kelima perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, PT Telekomunikasi 

Indonesia tbk sebagai perusahaan milik negara memiliki jumlah pengguna 

terbanyak yaitu 171,1 juta pelanggan. Hal ini mengindikasikan tingkat 

kepuasan pengguna terhadap layanan komunikasi yang diberikan oleh 

perusahaan lebih tinggi dibandingkan perusahaan lain yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Pernyataan ini diperkuat oleh CNBC Indonesia yang 

menjelaskan bahwa PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk, merupakan 

perusahaan informasi dan komunikasi serta penyedia jasa dan jaringan 

                                                 
5
 Ahmad Budi Setiawan, “Kebijakan Teknologi Informasi dan Komunikasi Untuk 

Mendorong Pembentukan Model Bisnis Masa Depan”, Jurnal Pekommas, Vol. 2 No. 2, Oktober 

2017, 194. 
6
 Ni Made Tatsani Widi Arini, “Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Metode Eva 

Studi Pada Perusahaan Telekomunikasi Yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 

2013”, Ekuitas, Vol. 3. No. 1, Juni 2015, 75. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Komunikasi
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telekomunikasi secara lengkap di Indonesia. CNBC Indonesia juga 

menambahkan bahwa Telkom mengklaim sebagai perusahaan telekomunikasi 

terbesar di Indonesia. PT Telkom dipilih sebagai objek penelitian PT Telkom 

mampu meraih berbagai penghargaan dalam maupun luar negeri yang 

dianggap sebagai asset perusahaan karena kompetensi yang dimiliki yaitu 

berupa modal intelektualnya. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan kinerja 

PT Telekomunikasi Indonesia dengan perusahaan sejenis: 

Tabel 1.2 

Perbandingan Kinerja PT Telekomunikasi Indonesia dengan  

Perusahaan Sejenis Tahun 2020 

No  Rasio Keuangan PT 

Telkomumikasi 

PT Indosat Tbk PT XL 

Axiata Tbk 

1 ROA 12 % -1 % 1 % 

2 ROE 25 % -5 % 2 % 

Sumber: NH Korindo Sekuritas 

 

Terbukti pada tahun 2020, PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) 

Tbk mencatat bahwa nilai ROA, ROE, paling tertinggi dari pada perusahaan 

telekomunikasi lainnya dan pendapatan konsolidasi Perseroan sebesar Rp66,9 

triliun.  Margin laba bersih juga menunjukkan tren yang lebih baik dibanding 

periode yang sama tahun lalu menjadi 16,4% dari sebelumnya 16,0%.
7
  

Salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk menjaga 

kepercayaan dari pelanggan sebagai pengguna jasa layanan maupun investor 

sebagai pemilik modal adalah melalui penyajian laporan keuangan yang 

lengkap dan rapi. Pada prinsipnya laporan keuangan merupakan informasi 

                                                 
7
 CNBC Indonesia, Telkom Raih Laba Bersih Rp 10,99 T di Semester I-2020, dalam 

https://www.cnbcindonesia.com/market/20200808103001-17-178383/telkom-

raih-laba-bersih-rp-1099-t-di-semester-i-2020 diakses pada 19 Agustus 2021 

https://id.wikipedia.org/wiki/Telekomunikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://www.cnbcindonesia.com/market/20200808103001-17-178383/telkom-raih-laba-bersih-rp-1099-t-di-semester-i-2020
https://www.cnbcindonesia.com/market/20200808103001-17-178383/telkom-raih-laba-bersih-rp-1099-t-di-semester-i-2020
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yang dapat membantu para pengguna laporan keuangan dalam menilai kinerja 

suatu perusahaan,
8
 mengevaluasi perubahan-perubahan atas dasar sumber 

daya yang dimiliki perusahaan, sehingga manajer dapat segera mengambil 

keputusan strategis.
9
 Teknik dalam menganalisis laporan keuangan dapat 

menggunakan analisis rasio keuangan.
10

 Hasil rasio keuangan digunakan 

untuk menilai kinerja manajemen dalam suatu periode apakah mencapai target 

seperti yang telah ditetapkan, untuk menilai kemampuan manajemen dalam 

memberdayakan sumber daya perusahaan secara efektif. Berdasarkan kinerja 

yang dihasilkan ini juga dapat dijadikan sebagai evaluasi hal-hal yang perlu 

dilakukan ke depan agar kinerja manajemen dapat ditingkatkan atau 

dipertahankan sesuai dengan  target perusahaan. Atau kebijakan yang harus 

diambil oleh pemilik perusahaan untuk melakukan perubahan terhadap orang-

orang yang duduk dalam manajemen ke depan.
 11

 

Beberapa rasio keuangan dapat digunakan untuk menganalisis kinerja 

keuangan antara lain rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan 

rasio profitabilitas.
12

 Rasio keuangan tersebut telah dilakukan oleh beberapa 

penelitian sebelumnya untuk mengukur kinerja perusahaan. Banyak 

                                                 
8
 Masnita wati, Nofrianty, Afriyanto, “Analisis Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Pada pt. Astra agro lestari”, Artikel Ilmiah, 1. 
9
 Rendy Wijaya, “Analisis Perkembangan Return On Assets (Roa)Dan Return On Equity 

(ROE) Untuk Mengukur Kinerja Keuangan”, Jurnal Ilmu Manajemen, Volume9, issue 1 

Desember, 2019, 51. 
10

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2010), 69. 
11

 Michael Agyarana Barus, et. All., “Penggunaan Rasio Keuangan Untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi pada PT. Astra Otoparts, Tbk dan PT. Goodyer Indonesia, 

Tbk yang Go Public di Bursa Efek Indonesia)”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 44 No.1 

Maret 2017, 154. 
12

 Michael Agyarana Barus, et. All., “Penggunaan Rasio Keuangan Untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi pada PT. Astra Otoparts, Tbk dan PT. Goodyer Indonesia, 

Tbk yang Go Public di Bursa Efek Indonesia)”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 44 No.1 

Maret 2017, 155. 
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pengukuran kinerja keuangan telah digunakan dalam literatur tata kelola dan 

diakui secara umum. Kinerja Keuangan suatu perusahaan dapat digunakan 

untuk mengukur kesehatan keuangan perusahaan secara keseluruhan selama 

periode tertentu.
13

 

Rasio profitabilitas masih menjadi perhatian utama oleh investor. 

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba. Pada perusahaan peningkatan keuntungan (profitabilitas) 

akan berbanding lurus dengan pendapatan yang akan diterima oleh investor. 

Dengan adanya sistem bagi hasil yang akan diterima oleh investor sebagai 

bagian dari pembagian keuntungan yang akan dierima sesuai kesepakatan atau 

akad tentunya tergantung dari kinerja pengelola dana, semakin tinggi 

keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan maka semakin tinggi pula bagi 

hasil yang akan diterima oleh investor.
14

  

Alasan dipilihnya Return On Assets (ROA) dan Return On Equity 

(ROE) sebagai ukuran kinerja keuangan karena rasio tersebut mewakili 

pengembalian atas aktivitas perusahaan. Return On Assets (ROA) 

memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam 

keseluruhan operasi perusahaan, sedangkan Return On Equity (ROE) hanya 

mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam 

bisnis tersebut. Selain itu juga dapat dipakai sebagai alat untuk melihat apakah 

                                                 
13

 Carmidah, Sukirno, “Corporate Governance dan kinerja keuangan Bank Syariah di 

Indonesia”, Jurnal Akuisisi, Volume 17 Number 01, April 2021, 2. 
14

 Carmidah, “Perbandingan Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Profitabilitas dan 

Likuiditas Pada Bank Umum Syariah Milik BUMN periode 2015-2018”, Jurnal Gema Ekonomi, 

Vol. 10 No.2 Agustus 2020, 1670-1671. 
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perusahaan tersebut masih dapat bertahan atau tidak di masa yang akan 

datang. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan beberapa penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya sebagai acuan dalam penulisan, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul PERBANDINGAN KINERJA 

KEUANGAN  PERUSAHAN TELEKOMUNIKASI DI INDONESIA  

PERIODE 2018-2020. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi bahwa : 

Laporan keuangan pada perusahaan telekomunikasi yang ada di Indonesia 

banyak nilai Return on asset (ROA) dan return on equity (ROE) dibawah 

stadar industri baik.  

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terlalu meluasnya masalah yang dibahas, maka peneliti 

membatasi penelitian ini adalah : Laporan keuangan perusahaan 

telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek Indonesia pada periode 2018-

2020. 

D. Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan sebuah 

masalah adalah : 

Bagaimana kinerja keuangan pada PT. Bakrie Telecom Tbk, PT. XL 

Axiata Tbk,  PT. Smartfren Telecom Tbk, PT. Indosat Tbk, PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk  pada periode 2018-2020. ? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Mengetahui kinerja keuangan pada PT. Bakrie Telecom Tbk pada 

periode 2018-2020.  

b. Mengetahui kinerja keuangan pada PT. XL Axiata Tbk, pada periode 

2018-2020.  

c. Mengetahui kinerja keuangan pada PT. Smartfren Telecom Tbk, pada 

periode 2018-2020. 

d. Mengetahui kinerja keuangan pada PT. Indosat Tbk, pada periode 

2018-2020.  

e. Mengetahui kinerja keuangan pada PT Telekomunikasi Indonesia 

Tbk pada periode 2018-2020. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Dapat digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan wawasan, 

dan memberikan kontribusi pada pengembangan teori, serta sarana 

dalam menerapkan teori-teori keilmuan yang pernah diperoleh 

sebelumnya. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan 

mengetahui kinerja perusahaan, sehingga dapat menjadi pertimbangan 
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dalam mengambil keputusan dan menetapkan kebijakan untuk masa 

yang akan datang. 

c. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian 

sebelumnya, khususnya pada pembahasan di bidang yang berkaitan 

dengan manajemen keuangan dan akuntansi manajemen. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian sebelumnya menjadi salah satu rujukan penelitian peneliti, 

yang dapat memperkaya teori yang digunakan untuk mereview penelitian yang 

dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian- penelitian sebelumnya di beberapa 

jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan. 

Pertama, penelitian oleh Joy Pulloh, dkk. 2016. “Analisis Rasio 

Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus pada 

PT HM Sampoerna Tbk. Yang Terdaftar di Bursa Efek  Indonesia) 

menggunakan rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio 

profitabilitas menunjukkan hasil bahwa perhitungan rasio likuiditas secara 

keseluruhan masih di bawah standar industri, hal ini menunjukkan perusahaan 

belum aman dalam jangka pendek sementara dari hasil perhitungan  rasio 

leverage menunjukkan perusahaan mampu mengelola aktiva dengan baik serta 

menekan  pendanaan menggunakan hutang.
15

 

Kedua, Iswahyudi. (2014) dalam penelitiannya, ‘‘Analisis Laporan 

Keuangan Sebagai Dasar Untuk Menilai Kinerja Keuangan CV. Yoecos 

                                                 
15

 Joy,Pulloh, dkk., “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Studi Kasus pada PT HM Sampoerna Tbk. Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”, 

Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 33 (1), 2016. 
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Blitar’’ menyatakan bahwa kinerja likuiditas perusahaan tergolong 

memuaskan, namun masih banyak sisa aktiva lancar yang menganggur. 

Untuk kinerja solvabilitas perusahaan dari 2009-2013 masih aman. 

Sedangkan untuk kinerja profitabilitas masih menujukkan tingkat 

penghasilan laba yang tidak stabil dan belum maksimal. Untuk rasio aktivitas 

menunjukkan bahwa kinerja ini masih tergolong lambat, dikarenakan dari 

jumlah modal atau aktiva tidak sebanding dengan penghasilan yang 

dihasilkan.
16

 

Ketiga, Tsabit, 2014 dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 

Rasio Keuangan Sebagai Dasar Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Pada 

PT Kimia Farma (Persero)  Tbk. mengungkapkan Kondisi keuangan PT 

Kimia Farma (persero) tbk selama tiga tahun terakhir dari 2011 sampai 2013 

baik. Dari rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas setiap tahunnya 

mengalami peningkatan.
17

 

Persamaan antara penelitian sekarang dengan yang terdahulu 

adalah penggunaan rasio keuangan dengan menggunakan data sekunder berupa 

laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan. Sedangkan perbedaan 

antara penelitian yang sekarang dengan yang terdahulu selain lokasi penelitian 

atau objek penelitian serta periode tahun penelitian, juga berbeda dalam hal 

rasio-rasio keuangan yang dikaji.  

                                                 
16

 Bambang Iswahyudi dan Retno Murni Sari, Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar 

Untuk Menilai Kinerja Keuangan CV. Yoecos Blitar. Riset Mahasiswa Ekonomi (RITMIK). Vol. 1 

(1) 2014. 
17

 Moh Ali Tsabit, “Analisis Rasio Keuangan Sebagai Dasar Penilaian Kinerja Keuangan 

Perusahaan Pada PT. Kimia Farma (Persero) Tbk.”, Skripsi. Fakultas Ekonomi UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang, 2014. 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Keputusan (Decision Making) 

Teori pengambilan keputusan pertama digagas oleh Herbert A. Simon 

pada tahun 1950. Pengambilan keputusan merupakan pilihan-pilihan dari dua 

atau lebih alternatif. Pengambilan keputusan selain mengarahkan terhadap 

pencapaian tujuan, juga setiap pengambilan keputusan melibatkan sejumlah 

resiko, jika keputusan yang diambil kurang tepat. G.R Terry menjelaskan 

bahwa pengambilan keputusan sebagai pilihan yang didasarkan kriteria 

tertentu atas dua atau lebih alternatif yang mungkin.
1
 Sedangkan Claude S. 

George Jr mengatakan pengambilan keputusan itu dikerjakan oleh kebanyakan 

manajer berupa suatu kesadaran, kegiatan pemikiran yang termasuk 

pertimbangan, penilaian, diantara sejumlah alternatif.
2
 Decision making atau 

pengambilan keputusan merupakan komponen yang sangat penting dalam 

kehidupan tiap individu, termasuk dalam sebuah organisasi.
3
  

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Pengambilan Keputusan (Decision Making) merupakan suatu proses 

pemikiran dari pemilihan alternatif yang akan dihasilkan mengenai prediksi 

kedepan.  

                                                 
1
 Ibnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi (Jakarta: Bumi Aksara, 

2000), 5. 
2
 Ibnu Syamsi, Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi, 5. 

3
 Ermi Sola, “DECISION MAKING: Sebuah Telaah Awal”, Jurnal Idaarah, VOL. II, NO. 

2, Desember 2018, 208. 
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Analisis laporan keuangan dilakukan oleh manajemen untuk 

mengetahui kondisi perusahaan dan sebagai modal pengambilan keputusan 

atau making decision. Pengambilan keputusan merupakan bagian penting dari 

aktifitas individual maupun bisnis. Laporan keuangan setelah dianalisis akan 

didapatkan hasil yang akan menjadi pengambilan keputusan ekonomi. Dengan 

mengetahui kinerja laporan keuangan dapat dijadikan dasar bagi para 

pengguna laporan keuangan baik internal maupun eksternal.  

B. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir, analisis laporan keuangan merupakan salah satu 

cara untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam suatu periode. Oleh 

karena itu, sebelum kita menganalisis laporan keuangan, maka terlebih 

dahulu kita harus memahami hal-hal yang berkaitan dengan laporan 

keuangan.
1
 Menurut Mohamad Muslich, analisis laporan keuangan 

merupakan suatu proses analisis dari data neraca dan laporan rugi laba 

menjadi suatu informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan.
2
 

Berdasarkan pengertian analisis diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa analisis laporan keuangan adalah suatu alat yang dapat digunakan 

untuk memahami hubungan-hubungan yang terdapat dalam laporan 

keuangan sehingga dapat diperoleh gambaran keuangan perusahaan 

dengan jelas untuk pengambilan keputusan. 

 

                                                 
1
 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, 66. 

2
 Mohamad Muslich, Manajemen Keuangan Modern Analisis, Perencanaan, dan    

Kebijakan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 61. 
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2. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Kasmir menyebutkan secara umum tujuan dan manfaat dari analisis 

laporan keuangan, antara lain: 

a. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai untuk beberapa periode. 

b. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

c. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki 

d. Untuk mengeahui langkah-langka perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan 

perusahaan saat ini. 

e. Untuk melakukan penelitian kinerja manajemen ke depan, apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

f. Digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan lain yang sejenis 

tentang hasil yang mereka capai.
3
 

3. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Metode dan teknik analisis digunakan untuk menentukan dan 

mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga 

dapat diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut bila 

diperbandingkan dengan laporan dari beberapa periode untuk satu 

                                                 
3
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), 68. 
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perusahaan tertentu, atau diperbandingkan dengan alat-alat pembanding 

lainnya. 

Kasmir menyebutkan ada dua metode yang digunakan dalam 

menganalisis sebuah laporan keuangan: 

a. Analisis Vertikal (statis) 

Analisis ini merupakan analisis yang dilakukan terhadap laporan 

keuangan hanya satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan 

memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos lainnya dalam 

laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan diketahui keadaan 

keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. 

b. Analisis Horizontal (Dinamis) 

Analisis ini merupakan analisis yang dilakukan terhadap laporan 

keuangan beberapa periode, sehingga akan diketahui perkembangan 

perusahaan dari periode satu ke periode lain.
4
 

Sedangkan jenis teknik yang digunakan menganalisis laporan 

keuangan antara lain sebagai berikut: 

a. Analisis perbandingan antara laporan keuangan, yaitu analisis yang 

dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan lebih dari satu 

periode. 

b. Analisis tren, yaitu analisis laporan keuangan yang biasanya 

dinyatakan dalam persentase tertentu yang dilakukan dari periode ke 

                                                 
4
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010),  69. 
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periode, sehingga akan terlihat adakah perubahan dari tiap periode 

yang kemudian dihitung dalam persentase. 

c. Analisis persentase per komponen, yaitu Analisis yang dilakukan 

untuk membandingkan antara komponen yang ada dalam suatu 

laporan keuangan, baik yang ada di neraca maupun laporan laba-rugi. 

d. Analisis sumber dan penggunaan dana, yaitu analisis yang dilakukan 

untuk mengetahui sumber-sumber dana perusahaan dan penggunaan 

dana dalam suatu periode dan untuk mengetahui jumlah modal kerja 

dan sebab-sebab berubahnya modal kerja perusahaan dalam satu 

periode. 

e. Analisis sumber dana dan penggunaan kas, yaitu analisis yang 

digunakan untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaan dan 

penggunaan kas dalam satu periode serta untuk mengetahui sebab- 

sebab berubahnya jumlah uang kas dalam periode tertentu. 

f. Analisis rasio, yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan pos-pos yang ada dalam satu laporan keuangan atau pos-pos 

antara laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. 

g. Analisis kredit, yaitu analisis kredit, yaitu analisis yang digunakan 

untuk menilai layak tidaknya suatu kredir dikucurkan oleh lembaga 

keuangan seperti bank. 



15 

  

 

 

h. Analisis laba kotor, yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui 

jumlah laba kotor dari periode satu ke periode yang lain dan untuk 

sebab-sebab berubahnya laba kotor antar periode.
5
 

C. Analisis Rasio Keuangan 

1. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir, rasio Keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan 

cara membagi satu angka dengan angka lainnya.
6
 Perbandingan dapat 

dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan 

keuangan atau antar komponen yang ada di antara laporan keuangan. 

Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam 

satu periode maupun beberapa periode. 

Hasil rasio keuangan ini digunakan untuk menilai kinerja 

manajemen dalam suatu periode apakah mencapai target seperti yang telah 

ditetapkan. Kemudian juga dapat dinilai kemampuan manajemen dalam 

memberdayakan sumber daya perusahaan secara efektif. Berdasarkan 

kinerja yang dihasilkan ini juga dapat dijadikan sebagai evaluasi hal-hal 

yang perlu dilakukan ke depan agar kinerja manajemen dapat ditingkatkan 

atau dipertahankan sesuai dengan target perusahaan atau kebijakan yang 

harus diambil oleh pemilik perusahaan untuk melakukan perubahan 

terhadap orang-orang yang duduk dalam manajemen ke depan. 

                                                 
5
 Anitha Paulina Tinambunan, “Analisis Vertikal Dan Horizontal Terhadap Laporan 

Keuangan PT Perkebunan Nusantara III (Pesero) Medan”, 3-4. 
6
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), 104. 
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Unsur-unsur utama dari teori ini dapat dikemukakan sebagai 

berikut. 

a. Pembuat keputusan dihadapkan pada suatu masalah tertentu yang 

dapat dibedakan dari masalah-masalah lain atau setidaknya dinilai 

sebagai masalah-masalah yang dapat diperbandingkan satu sama lain. 

b. Tujuan-tujuan, nilai-nilai, atau sasaran yang mempedomani pembuat 

keputusan amat jelas dan dapat ditetapkan rangkingnya sesuai dengan 

urutan kepentingannya. 

c. Pelbagai altenatif untuk memecahkan masalah tersebut diteliti secara 

saksama. 

d. Akibat-akibat (biaya dan manfaat) yang ditimbulkan oleh setiap 

alternatif yang dipilih. 

e. Setiap alternatif dan masing-masing akibat yang menyertainya, dapat 

diperbandingkan dengan alternatif-altenatif lainnya. 

f. Pembuat keputusan akan memilih alternatif dan akibat-akibatnya yang 

dapat memaksimasi tercapainya tujuan, nilai atau Sasaran yang telah 

digariskan.
7
 

2. Tujuan Analisis Rasio Laporan Keuangan 

Menurut Fahmi dengan menganalisis sebuah laporan keuangan 

akan didapatkan sebuah gambaran mengenai keadaan sebuah perusahaan. 

Adapun tujuan dengan digunakannya analisis rasio keuangan sebagai 

berikut: 

                                                 
7
 NW. Suryathi, Dwi Putra Darmawan, W. Suartana, “Kinerja Keuangan sebagai Dasar 

Pengambilan Keputusan Investasi di Dhyana Pura Beach Resort Seminyak Kuta Badung”, Jurnal 

Manajemen Agribisnis Vol. 1, No. 2, Oktober 2013, 29. 
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a. Bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat menilai kinerja dan prestasi 

perusahaan. 

b. Bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai rujukan untuk membuat 

perencanaan. 

c. Dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu 

perusahaan dari perspektif keuangan 

d. Bermanfaat bagi kreditur, digunakan untuk memperkirakan potensi 

resiko yang akan dihadapi dengan adanya jaminan kelangsungan 

pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman. 

e. Dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak stakeholder organisasi.
8
 

Berdasarkan tujuan analisis rasio keuangan tersebut dapat 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, besarnya 

hutang yang digunakan perusahaan apakah rasional atau tidak, dan 

perencanaan yang akan digunakan dalam investasi. 

3. Jenis Rasio Keuangan dan Kriteria Penilaian Kinerja Keuangan 

Menurut Francis Hutabarat, kinerja keuangan adalah suatu analisis 

yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 

secara baik dan benar.
9
 Analisis rasio keuangan merupakan bentuk analisis 

untuk mengukur kinerja perusahaan berdasarkan data perbandingan yang 

ditulis dalam laporan keuangan. 

                                                 
8
 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: Alfabeta, 2011), 109. 

9
 Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuanga Perusahaan (Serang: Desanta 

Muliavisitama, 2020), 2. 
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Jenis-jenis rasio keuangan yang biasa digunakan dalam analisis 

laporan keuangan antara lain:
10

 

a. Rasio Profitabilitas 

Menurut Mahdaleni, rasio profitabilitas yaitu untuk mengukur 

efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar 

kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya 

dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas 

maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan 

keuntungan perusahaan.
11

 Rasio profitabilitas atau sering disebut rasio 

rentabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Jenis-jenis rasio ini di antaranya adalah: 

1) Return On Asset (ROA) 

Investor di pasar modal sangat memperhatikan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan dan meningkatkan profit. Faktor 

profitabilitas diukur dengan rasio Return On Asset (ROA). Return 

On Asset (ROA) digunakan manajemen untuk mengukur 

keberhasilan dalam menghasilkan laba.
12

 

Retrun on asset (laba atas asset) mengukur tingkat laba 

terhadap asset yang digunakan dalam menghasilkan laba tersebut. 

                                                 
10

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010), 123. 
11

 Mardahleni, “Analisis Rasio Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. 

Hanjaya Manadala Sampoerna, tbk”, e-Jurnal Apresiasi Ekonomi, Volume 5, Nomor 2, Mei 2017, 

85. 
12

 Nikita Vireyto, Sri Sulasmiyati, “Analisis Pengaruh Return On Asset, Return On 

Equity, Dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham (Studi Pada Perusahaan Bank BUMN 

Yang Listed Di Bursa Efek Indonesia Periode 2006-2016)”, Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 

51 No. 2 Oktober 2017, 77. 
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ROA menyatakan berapa besar profit yang mampui dihasilkan 

adalah setiap rupiah aset yang ditanam atau diinvestasikan. ROA 

merupakan salah satui rasio probabilitas yang mengukur efektifitas 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.  

Indikator ROA merupakan salah satu indikator keuangan 

yang sering digunakan dalam menilai kinerja perusahaan, jika 

kinerja perusahaan tersebut semakin baik, maka tingkat 

pengembalian (return) semakin besar.
13

 Semakini tinggi nilai ROA 

maka kinerja perusahaan dianggap semakin baik dan demikian 

sebaliknya. Meningkatnya ROA berarti perusahaan dianggap 

mampu menghasilkan laba yang tinggi dan sebagai dampaknya 

harga saham perusahaan akan meningkat dan return yang 

dihasilkan juga meningkat.
14

 Rumus ROA sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 = 𝑖 𝑖
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑖 𝑖𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Standar atau kriteria yang digunakan adalah jika nilai hasil 

pengembalian atas aset di atas atau 30% maka dikatakan baik. 

Namun sebaliknya jika nilai pengembalian atas aset dibawah atau 

< 30% maka dikatakan kurang baik. 

 

                                                 
13

i iFadhlun Nuri Auliai iSamalam,i iMarjami iMagantar,i iandi iIvonnei iSi iSaerang,i 

i“Pengaruhi iRetruni iOni iAsset,i iRetruni iOni iEquityi iDani iDebti iToi iEquityi iRatioi 

iTerhadapi iRetruni iSahami iPadai iPerusahaani iAsuransii iDii iBEIi iPeriodei i2012-2016.,”i 

iUniversitasi iSami iRatulangii iManadoi iVol.i i6i iNo.4i i(2018):i i3863–72. 
14

i iKasmir, “Analisis Laporan Keaungan.” 
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Tabel 2.1 

Standar atau Kriteria Penilaian ROA 

Standar  Kriteria 

> 30% Baik 
< 30%  Kurang Baik  

                                       Sumber: Kasmir, Analisis Laporan Keuangan 

 

Menurut Dewi, Kartika dan Prasetyono (2012), ROA 

digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya. Semakin besar ROA yang dimiliki oleh sebuah 

perusahaan maka semakin efisien penggunaan aktiva sehingga 

akan memperbesar laba. Laba yang besar akan menarik investor 

karena perusahaan memiliki tingkat pengembalian yang semakin 

tinggi.
15

 

2) Return on Equity (ROE) 

Retruni iOni iEquityi iadalahi ianalisisi irasioi iyangi 

idigunakani iuntuki imengukuri ipengembaliani iatasi iekuitasi 

iataui imengukuri imodali isendirii iagari imenghasilkani 

ikeuntungani ibagii iseluruhi ipemegangi isaham,i ibaiki isahami 

ibiasai imaupuni isahami ipreferen.i iPemiliki isahami isangati 

imemperhatikani iROEi i(labai iatasi imodali isendirii iatasi 

iekuitas).i i 

                                                 
15

 Aisya Widianti, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan, Current Ratio, 

Debt To Total Asset Ratio Dan Perputaran Persediaan Terhadap Roa Pada Perusahaan Food And 

Beverages Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014”, Jurnal Umrah, 2016, 3. 
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Hasili ipengembaliani iekuitasi iataui iretruni ioni iequityi 

iataui irentabilitasi imodali isendirii imerupakani irasioi iuntuki 

imengukuri ilabai ibersihi isesudahi ipajaki idengani imodali 

isendiri.i iRasioi iinii imenunjukkani iefesiensii ipenggunaani 

imodali isendiri.i iSemakini itinggii irasioi iini,i imakai isemakini 

ibaik.i iArtinyai iposisii ipemiliki iperusahaani isemakini ikuat,i 

idemikiani ipulai isebaliknya.i iRumusi iuntuki imencarii iretruni 

ioni iequityi i(ROE)i idapati idigunakani iseabagaii iberikuti i: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =  
EAT (Laba Bersih)

Ekuitas
× 100% 

 

Standar atau kriteria penilaian yang digunakan adalah jika 

nilai return on equity 40% maka dikatakan baik, artinya bahwa 

tingkat pengembalian ekuitas sebesar 40% yang diperoleh dari 

efisiensi penggunaan modal sendiri. Namun sebaliknya jika nilai 

return on equity berada dibawah atau < 40% maka dikatakan 

kurang baik. 

Tabel 2.2 

Standar atau Kriteria Penilaian ROE 

Standar  Kriteria 

> 40% Baik 

<40% Kurang Baik  
 

        Sumber: Kasmir, Analisis Laporan Keuangan 
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ROE merupakan rasio yang sangat penting bagi pemegang 

saham, karena rasio ini mengukur tingkat pengembalian atas 

investasi pemegang saham pada perusahaan. Semakin rendah rasio 

ini, semakin kecil tingkat keuntungan yang diperoleh pemegang 

saham perusahaan. Return on Equity (ROE) digunakan untuk 

mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah ditanamkan 

oleh pemilik modal sendiri atau pemegang saham. Pengembalian 

dari modal ini Return on Equity (ROE) yang tinggi melebihi biaya 

modal yang digunakan, itu berarti perusahaan telah efisiensi dalam 

menggunakan modal sendiri, sehingga laba yang dihasilkan 

mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya.
16

 

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang merefleksikan 

seberapa banyak perusahaan telah memperoleh hasil atas dana 

yang telah dinvestasikan oleh pemegang saham baik secara 

langsung maupun dengan laba yang ditahan. Rasio ROE sangat 

menarik bagi pemegang saham maupun para investor dalam real 

estate dan property  karena jenis usaha ini memiliki operational 

margin yang sangat tinggi. 

Perhitungan ROE secara umum dihasilkan dari pembagian 

laba dengan ekuitas selama setahun terakhir untuk mengetahui tiga 

hal pokok yakni: Kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

                                                 
16

 Anggi Maharani Safitri dan Mukaram, “Pengaruh ROA, ROE, dan NPM Terhadap 

Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia”, Jurnal Riset Bisnis dan Investasi Vol. 4, No. 1, April 2018,  28. 
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(profitability), Efisiensi perusahaan dalam mengelola aset (assets 

management) dan Hutang yang dipakai dalam melakukan usaha 

(financial leverage).
17

 

                                                 
17

 Hendra Lie, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Equity Perusahaan Real 

Estate Dan Property Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Akuntansi Manajemen 

Madani, Vol. 1, No. 3, Oktober 2017, 66. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang memusatkan perhatian pada gejala-gejala 

yang mempunyai karakteristik tertentu didalam kehidupan manusia yang 

dinamakan dengan  variabel, didalam pendekatan kuantitatif hakikat hubungan 

antara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang objektif.
1
  

Dari penelitian ini membahas mengenai perbandingan kinerja 

keuangan pada perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang masuk dalam 

bursa efek Indonesia tahun 2018-2020 menggunakan alat ukur rasio 

profitabilitas yakni return on asset (ROA) dan return on equity (ROE)  

 

B. Definisi operasional variabel  

Pada penelitian ini rasio yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Return On Asset (ROA) 

Retrun on asset (laba atas asset) mengukur tingkat laba terhadap asset 

yang digunakan dalam menghasilkan laba tersebut. ROA menyatakan 

berapa besar profit yang mampui dihasilkan adalah setiap rupiah aset 

yang ditanam atau diinvestasikan. ROA merupakan salah satui rasio 

probabilitas yang mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.  

                                                 
1
 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 55. 
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Analisis profitabilitas ROA pada penelitian ini menggunakan formula 

sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 = 𝑖 𝑖
𝐿𝑎𝑏𝑎𝑖 𝑖𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ𝑖 𝑖𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ𝑖 𝑖𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑖 𝑖𝑎𝑠𝑒𝑡
 

2. Return On Equity (ROE) 

Retruni iOni iEquityi iadalahi ianalisisi irasioi iyangi idigunakani 

iuntuki imengukuri ipengembaliani iatasi iekuitasi iataui imengukuri 

imodali isendirii iagari imenghasilkani ikeuntungani ibagii iseluruhi 

ipemegangi isaham,i ibaiki isahami ibiasai imaupuni isahami ipreferen.i 

iPemiliki isahami isangati imemperhatikani iROEi i(labai iatasi imodali 

isendirii iatasi iekuitas). Analisis profitabilitas ROE  pada penelitian ini 

menggunakan formula sebagai berikut : 

𝑅𝑂𝐸 =  
EAT (Laba Bersih)

Ekuitas
× 100% 

C. Populasi, sampel dan teknik sampling  

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Satu 

orangpun sudah bisa dikatakan sebagai populasi. Populasi dalam 

penelitaian ini adalah perusaahan telekomunikasi yang ada diindonesia.  

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi dengan mewakili populasi tersebut. Jika banyaknya populasi 
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dalam suatu penelitian mengakibatkan peneliti tidak memungkinkan untuk 

meneliti semua populasi maka peneliti menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi yang benar-benar mewakili populasi tersebut. 

3. Teknik sampling 

iDalami itekniki ipengambilani idatai iataui iyangi iseringi ilebihi idikenali itekniki 

isamplingi iadalahi itekniki ipengambilani isampeli iuntuki imenentukani isampeli iyangi  

iakani idigunakani idalami ipenelitian.
2

i ii iTerdapati iduai imacami itekniki isamplingi 

iyaknii iprobabilityi isamplingi idani inoni iprobabilityi isampling.i  

iAdapuni ipemilihani itekniki isampeli idalami ipenelitiani iinii idigunakani 

idengani itekniki ipengambilani ipurposivei isampling. Purposivei isamplingi iadalahi 

itekniki ipenentuani isampeli idengani ipertimbangani itertentu.i i

3
i ii iPurposivei 

isamplingi iyaitui irespondeni iyangi iterpilihhi imenjadii ianggotai isampeli iatasi idasari 

ipertimbangani ipenelitii isendiri.i i

4
i ipurposivei isamplingi iinii iberdasarkani iktiteriai 

iadalah : Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini yaitu penelitian pustaka. Teknik yang digunakan untuk 

mendapatkan data adalah dari Laporan keuangan PT. Bakrie Telecom Tbk, 

PT. XL Axiata Tbk, PT. Smartfren Telecom Tbk, PT. Indosat Tbk, PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk pada periode 2018-2020.  

                                                 
2
i iSugiyono. 

3
i iSugiyono. 

4
i iDarmawan,i iMetodei iPenelitiani iKuantitatif. 
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Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh 

melalui laporan keuangan perusahaan telekomunikasi di Indonesia yang 

terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2018-2020. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 

nilai sosial, akademis dan ilmiah. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis kuantitatif deskriptif. Adapun analisis data dalam penelitian 

ini adalah analisis rasio keuangan dengan melihat rasio profitabilitas pada 

laporan neraca dan laporan laba rugi yang diolah menggunakan exel 2010. 

Data keuangan yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi analisa kinerja 

keuangan berupa analisis profitabilitas. Analisis profitabilitas pada penelitian 

ini diukur dengan Return on assets (ROA), Return on equity (ROE).
5
 

Analisis profitabilitas pada penelitian ini menggunakan formula 

sebagai berikut: 

1. 𝑅𝑂𝐴 = 𝑖 𝑖
𝐿𝑎𝑏𝑎𝑖 𝑖𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ𝑖 𝑖𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ𝑖 𝑖𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑖 𝑖𝑎𝑠𝑒𝑡
 

2. 𝑅𝑂𝐸 =  
EAT (Laba Bersih)

Ekuitas
× 100% 

                                                 
5
 Yayuk Indah Wahyuning Tyas, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Pada Elzatta Probolinggo”, Ecobuss, Vol. 8 No. 1 Maret 2020, 33. 
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Kemudian peneliti melihat hasil Return On Assets (ROA)  dan Return 

On Equity (ROE) dan dimasukkan pada kriteria Return On Assets (ROA)  dan 

Return On Equity (ROE), langkah selanjutnya menghitung rasio keuangan 

PT. Bakrie Telecom Tbk, PT. XL Axiata Tbk, PT. Smartfren Telecom Tbk, 

PT. Indosat Tbk, PT Telekomunikasi Indonesia Tbk pada periode 2018-2020. 

dengan metode time series analysis selama 2018-2020 dan membandingkan 

rasio keuangan PT. Bakrie Telecom Tbk, PT. XL Axiata Tbk, PT. Smartfren 

Telecom Tbk, PT. Indosat Tbk, PT Telekomunikasi Indonesia Tbk dari tahun 

2018 hingga tahun 2020 serta melakukan analisis penilaian kinerja 

keuangan perusahaan secara menyeluruh dari tahun 2018 hingga tahun 

2020, sehingga dapat dilihat progres kinerja keuangan sebuah perusahaan 

mengalami kenaikan atau penurunan kinerja yang diukur dari Return On 

Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). Jika penilaian kinerja keuangan 

dari sisi Return On Assets (ROA) setiap tahun turun menunjukkan kurang 

optimalnya perusahaan dalam management asset yang berdampak pada jumlah 

laba yang diperoleh pada tahun tersebut. Penggunaan seluruh aktiva oleh 

perusahaan telah berhasil menghasilkan laba bersih secara optimal walaupun 

pada tahun berikutnya terjadi penurunan. Angka rasio ini pula menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berfluktuasi. Disisi lain, 

perbandingan nilai Return On Equity (ROE)  pada tahun-tahun tersebut jika 

berada diatas rata-rata industri, menunjukkan pula bahwa upaya pengelolaan 
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investasi yang dilakukan oleh perusahaan terbukti telah efektif dalam 

menghasilkan keuntungan.
6
 

 

 

 

 

 

  

                                                 
6
 Slamet Heri Winarno, “Analisis NPM, ROA, Dan ROE Dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan”, Jurnal STEI Ekonomi Vol. 28 No. 02, Desember 2019, 263-264. 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Objek Penelitian  

1. Profil PT. Bakrie Telecom Tbk 

PT. bakrie telepon adalah  perusahaan operator telekomunikasi 

yang menyelenggarakan kasa fixed wireless access (FWA) dengan 

mobilitas terbatas. Pertama kali didirikan pada tahun 1993 dengan 

nama PT Radio Telepon Indonesia (Ratelindo), kehadiran Ratelindo di 

tengah masyarakat pada saat itu menjadi jawaban bagi sebagian 

masyarakat yang belum dapat terlayani dengan sambungan telepon 

yang diselenggarakan oleh PT Telekomunikasi Indonesia (Telkom). 

Perseroan mengubah namanya pada tahun 2003 menjadi PT Bakrie 

Telecom yang ditandai dengan penggelaran layanan jaringan tetap 

lokal tanpa kabel dengan mobilitas terbatas (Fixed Wireless Access 

(FWA).
1
 

2. Profil PT. XL Axiata Tbk 

PT XL Axiata Tbk adalah sebuah perusahaan operator 

telekomunikasi seluler di Indonesia. Perusahaan XL yang kini 

bernama Axiata Tbk ini berdiri pada tanggal 8 Oktober 1989 dengan 

nama PT Grahametropolitan Lestari. Sekitar enam tahun kemudian, 

XL mendirikan kemitraan dengan Rajawali Group yang merupakan 

                                                 
1
 PT. Bakrie Telecom. Tbk, Laporan Keuangan Tahunan 2018. hal 56 
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pemegang saham PT Grahametropolitan Lestari dengan tiga investor 

asing yaitu NYNEX, AIF dan Mitsui. Setelah itu, namanya pun 

diubah menjadi PT Exelcomindo Pratama yang bergerak di bidang 

jasa telepon.XL mulai beroperasi secara komersil pada tanggal 8 

Oktober 1996 dan merupakan perusahaan swasta pertama yang 

menyediakan layanan telepon seluler di Indonesia.
2
 

3. Profil PT Smartfren Telecom Tbk 

Pada awalnya PT Smartfren Telecom Tbk didirikan pada 2  

Desember tahun 2002 dengan nama PT Mobile-8 Telecom. 

pembentukan perusahaan ini tidak lepas dari upaya pemilik bimantara 

citra yang baru yakni hary tanoesoedibjo untuk membangun sebuah 

bisnis komunikasi sebagai penopang bisnis bimantara citra. Pada 

bulan Januari 2011, Perseroan melakukan aksi korporasi dengan 

mengakuisisi PT Smart Telecom (Smartel). Kemudian Perseroan 

melakukan perubahan nama menjadi PT Smartfren Telecom Tbk di 

bulan Maret 2011 dimana sinergi dilakukan di berbagai aspek untuk 

mengembangkan infrastruktur jaringan, meningkatkan infrastruktur 

jaringan, meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jaringan 

distribusu dan pemasaran, serta pemakaian satu brand yaitu “ 

Smartfren “.
3
 

 

 

                                                 
2
 PT. XL Axiata Tbk. Laporan Keuangan Tahunan 2018. hal 71 

3
 PT. Smartfren Tbk, Laporan Keuangan Tahunan 2018. hal 44 
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4. Profil PT Indosat Tbk 

PT Indosat Tbk adalah perusahaan telekomunikasi dan jaringan 

telekomunikasi di Indonesia. Indosat memiliki sejarah panjang 

perpindahan kepemilikan dan perubahan tujuan perusahaan semenjak 

didirikan pada 20 November 1967.Didirikan sebagai perusahaan 

modal asing oleh pemerintah Indonesia dengan nama PT Indonesian 

Satellite Corporation Tbk. (Persero), perusahaan ini mulai beroperasi 

pada September 1969 sebagai perusahaan komersil penyedia jasa 

sambungan langsung internasional (IDD). Pada tahun 1980 Indosat 

menjadi Badan Usaha Milik Negara dan dimiliki oleh Pemerintah 

Indonesia.Pada akhir tahun 2008 saham pemerintah Indonesia tinggal 

14,3 persen saja, dan sebanyak 65 persen dikuasai oleh pemodal asing 

QTel (Pemerintah Qatar), maka berdasarkan Peraturan Presiden 

Nomor 111 Tahun 2007 penyelenggaraan jaringan telekomunikasi 

untuk jaringan bergerak baik seluler maupun satelit, kepemilikan 

modal asing dibatasi 65 persen.
4
 

5. Profil PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk 

PT Telekomunikasi Indonesia Tbk (Persero) biasa disebut 

Telkom Indonesia atau Telkom saja adalah perusahaan informasi dan 

komunikasi serta penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi secara 

lengkap di Indonesia.Pada tahun 1882, didirikan sebuah badan usaha 

swasta penyedia layanan pos dan telegraf.Layanan komunikasi 

                                                 
4
 PT Indosat Tbk, Laporan Keuangan Tahunan 2018, hal 82 
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kemudian dikonsolidasikan oleh Pemerintah Hindia Belanda ke dalam 

jawatan Post Telegraaf Telefoon (PTT).Sebelumnya, pada tanggal 23 

Oktober 1856, dimulai pengoperasian layanan jasa telegraf 

elektromagnetik pertama yang menghubungkan Jakarta (Batavia) 

dengan Bogor (Buitenzorg).Pada tahun 1961, status jawatan diubah 

menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). 

Kemudian pada tahun 1965, PN Postel dipecah menjadi Perusahaan 

Negara Pos dan Giro (PN Pos & Giro) dan Perusahaan Negara 

Telekomunikasi (PN Telekomunikasi).Pada tahun 1974, PN 

Telekomunikasi diubah namanya menjadi Perusahaan Umum 

Telekomunikasi (Perumtel) yang menyelenggarakan jasa 

telekomunikasi  nasional maupun internasional.  

Pada tahun 1991 berubah bentuk menjadi Perusahaan 

Perseroan (Persero) Telekomunikasi Indonesia Pemerintah Indonesia 

melakukan deregulasi di sektor telekomunikasi dengan membuka 

kompetisi pasar bebas. Dengan demikian Telkom tidak lagi 

memonopoli telekomunikasi  Indonesia.
5
 

 

B. Hasil Penelitian 

        Hasil Penelitian ini diolah menggunakan exel dimana data yang 

diambil melalui laporan keuangan pada tahun 2018-2020 pada perusahaan 

PT. Bakrie Telecom Tbk, PT XL Axiata Tbk, PT. Smartfren Telecom Tbk, 

PT. Indosat Tbk, PT Telekomunikasi Indonesia Tbk. Teknik ini 

                                                 
5
 PT Telekomunikasi Indonesia Tbk, Laporan Keuangan Tahunan 2018, hal 77 
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menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan analisis rasio 

keuangan sehingga memberikan data yang sistematis, faktual dan akurat 

mengenai permasalahan yang diteliti. adapau rasio yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rasio profitabilitas diukur dengan return on assets 

(ROA) dan return on equity (ROE) pada laporan keuangan periode 2018-

2020. 

Tabel 4.1 

Presentase Rasio keuangan  

 

Kode 
perusahaan  

ROA ROE 

2018 2019 2020 2018 2019 2020 

BTEL -101% 65% -33% 5% 0,046% 1% 

EXCL -6% 1% 1% -18% 4% 2% 

FREN  -14% -8% -4% -29% -17% -12% 

ISAT -4% 3% -1% -17% 12% -5% 

TLKM 13% 12% 12% 23% 24% 25% 

    Sumber : Data yang diolah menggunakan Exel 2010. 

Berdasarkan data yang diolah dengan menggunakan exel dari 

laporan keuangan, rasio profitabilitas yang diukur dengan 

menggunakan return on assets (ROA) sebagai berikut : 

1. PT. Bakrie Telecom Tbk dari tahun 2018-2020 mengalami 

fluktuatif. Pada tahun 2018 nilai ROA yakni sebesar -101%, 

dengan kerugian Rp. 720.575.000.000. Pada tahun 2019 

perusahaan mengalami kenaikan ROA sebesar 65%,  dengan laba 

bersih Rp. 7.280.000.000. Pada tahun 2020 perusahaan kembali 

mengalami kerugian  dengan ROA  sebesar -33%, dengan 

kerugian  Rp. 108.137.000.000. Hal ini berarti perusahaan dalam 

mengelola asset perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
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bersifat fluktuatif yakni tahun 2018 PT. Bakrie dibawah standar 

industri kurang baik, tahun 2019 PT. Bakrie diatas standar 

industry baik dan tahun 2020 PT. Bakrie dibawah standar industri 

kurang baik dikatakan baik jika > 30% dan < 30% maka 

dikatagorikan kurang baik. 

2. PT. XL Axiata Tbk dari tahun 2018-2020 mengalami fluktuatif. 

Pada tahun 2018 nilai ROA sebesar -6%,  dengan  kerugian 

perusahaan  sebesar  Rp. 3.296.280.000.000. Pada tahun 2019 

perusahaan mengalami kenaikan ROA sebesar 1% dengan laba 

bersih perusahaan sebesar Rp. 712.579.000.000. pada tahun 2020 

perusahaan kembali mengalami penurunan ROA sebesar 1%, 

dengan  laba bersih yang dihasilkan perusahaan  sebesar Rp. 

371.598.000.000. Hal ini berarti perusahaan dalam mengelola 

asset perusahaan dalam menghasilkan keuntungan kurang baik 

dari tahun 2018-2019 meskipun mengalami kenaikan ROA pada 

tahun. dikatakan baik jika > 30% dan < 30% maka dikatagorikan 

kurang baik. 

3. PT. Smartfren Tbk  dari tahun 2018-2020 mengalami kenaikan. 

Pada tahun 2018  nilai ROA sebesar -14%, erusahaan mengalami 

kerugian sebesar  Rp. 3.552.834.007.240. Pada tahun 2019 

perusahaan mengalami kenaikan dengan nilai ROA sebesar -8%, 

dengan laba bersih Rp. 2.187.771.846.923. pada tahun 2020 

perusahaan kembali mengalami kenaikan dengan nilai ROA 



36 

  

 

 

sebesar -4%, dengan laba  bersih mengalami penurunan sebesar 

Rp. 1.523.602.951.388. Hal ini berarti perusahaan dalam 

mengelola asset perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

kurang baik  serta perusahaan dalam mengelola modal perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan kurang baik, namun dari segi 

nilai memiliki kenaikan meskipun belum memenuhi standar 

industry dikatakan baik jika > 30% dan < 30% maka 

dikatagorikan kurang baik. 

4. PT. Indosat Tbk dari tahun 2018-2020 mengalami fluktuatif. Pada 

tahun 2018  nilai ROA sebesar -4%, dengan ini perusahaan 

mengalami kerugian sebesar  Rp. 2.085.059.000.000. Pada tahun 

2019 perusahaan mengalami kenaikan dengan nilai ROA 3%, 

dengan  laba bersih  yang dihasilkan perusahaan Rp. 

1.630.372.000.000 pada tahun 2020 perusahaan kembali 

mengalami penurunan dengan nilai ROA sebesar -1%, dengan 

kerugian sebesar Rp. 630.160.000.000. Hal ini berarti perusahaan 

dalam mengelola asset perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan kurang baik serta perusahaan dalam mengelola modal 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan kurang baik 

dikatakan baik jika > 30% dan < 30% maka dikatagorikan kurang 

baik. 

5. PT. Telkom Indonesia Tbk dari tahun 2018-2020 mengalami 

fluktuatif. Pada tahun 2018 nilai ROA sebesar 13%, dengan laba 
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besih perusahaan sebesar  Rp.26.979.000.000.000. Pada tahun 

2019 perusahaan mengalami penurunan dengan nilai ROA 

sebesar 12%, dengan kenaikan  laba bersih Rp. 

27.592.000.000.000. pada tahun 2020 dengan nilai ROA sebesar 

12%, dengan kenaikan laba bersih sebesar Rp. 

29.563.000.000.000. Hal ini berarti perusahaan dalam mengelola 

asset perusahaan dalam menghasilkan keuntungan kurang baik 

serta perusahaan dalam mengelola modal perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan kurang baik namun untuk kedepanya 

agar dapat meningkatkan kembali keuntungan yang didapatkan 

perusahaan dikatakan baik jika > 30% dan < 30% maka 

dikatagorikan kurang baik. 

Berdasarkan data yang diolah dengan menggunakan exel dari 

laporan keuangan, rasio profitabilitas yang diukur dengan 

menggunakan return on equity (ROE) sebagai berikut : 

1. PT. Bakrie Telecom Tbk dari tahun 2018-2020 mengalami 

fluktuatif. Pada tahun 2018 ROE sebesar 5% dengan kerugian Rp. 

720.575.000.000. Pada tahun 2019 perusahaan mengalami 

kenaikan ROE sebesar 0,046%   dengan laba bersih Rp. 

7.280.000.000. Pada tahun 2020 perusahaan kembali mengalami 

kerugian  dengan ROE sebesar 1% dengan kerugian  Rp. 

108.137.000.000. Hal ini berarti perusahaan dalam mengelola 

asset perusahaan dalam menghasilkan keuntungan kurang baik 
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serta perusahaan dalam mengelola modal perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan kurang baik, standar industri ini 

dikatagorikan baik jika > 40% dan dikatagorikan kurang baik jika 

< 40%. 

2. PT. XL Axiata Tbk dari tahun 2018-2020 mengalami fluktuatif. 

Pada tahun 2018 nilai ROE sebesar -18%  dengan  kerugian 

perusahaan  sebesar  Rp. 3.296.280.000.000. Pada tahun 2019 

perusahaan mengalami kenaikan ROE sebesar 4% dengan laba 

bersih perusahaan sebesar Rp. 712.579.000.000. pada tahun 2020 

perusahaan kembali mengalami penurunan ROE sebesar 2% 

dengan  laba bersih yang dihasilkan perusahaan  sebesar Rp. 

371.598.000.000. Hal ini berarti perusahaan dalam mengelola 

asset perusahaan dalam menghasilkan keuntungan kurang baik 

serta perusahaan dalam mengelola modal perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan kurang baik. standar industri ini 

dikatagorikan baik jika > 40% dan dikatagorikan kurang baik jika 

< 40%. 

3. PT. Smartfren Tbk  dari tahun 2018-2020 mengalami kenaikan. 

Pada tahun 2018  nilai ROE sebesar -29% dan perusahaan 

mengalami kerugian sebesar  Rp. 3.552.834.007.240. Pada tahun 

2019 perusahaan mengalami kenaikan dengan nilai ROE sebesar -

17% dengan laba bersih Rp. 2.187.771.846.923. pada tahun 2020 

perusahaan kembali mengalami kenaikan dengan nilai ROE 
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sebesar -12% dengan laba  bersih mengalami penurunan sebesar 

Rp. 1.523.602.951.388. Hal ini berarti perusahaan dalam 

mengelola asset perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

kurang baik  serta perusahaan dalam mengelola modal perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan kurang baik, namun untuk 

kedepannya bisa dimaksimalkan dalam mengelolanya serta dalam 

menghasilkan keuntungan. standar industri ini dikatagorikan baik 

jika > 40% dan dikatagorikan kurang baik jika < 40%. 

4. PT. Indosat Tbk dari tahun 2018-2020 mengalami fluktuatif. Pada 

tahun 2018  nilai ROE sebesar -17% dengan ini perusahaan 

mengalami kerugian sebesar  Rp. 2.085.059.000.000. Pada tahun 

2019 perusahaan mengalami kenaikan dengan nilai ROE sebesar 

12% dengan  laba bersih  yang dihasilkan perusahaan Rp. 

1.630.372.000.000 pada tahun 2020 perusahaan kembali 

mengalami penurunan dengan nilai ROE sebesar -5% dengan 

kerugian sebesar Rp. 630.160.000.000. Hal ini berarti perusahaan 

dalam mengelola asset perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan kurang baik serta perusahaan dalam mengelola modal 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan kurang baik. standar 

industri ini dikatagorikan baik jika > 40% dan dikatagorikan 

kurang baik jika < 40%. 

5. PT. Telkom Indonesia Tbk dari tahun 2018-2020 mengalami 

fluktuatif. Pada tahun 2018 nilai ROE sebesar 23% dengan laba 
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besih perusahaan sebesar  Rp.26.979.000.000.000. Pada tahun 

2019 perusahaan mengalami penurunan dengan nilai ROE sebesar 

24% dengan kenaikan  laba bersih Rp. 27.592.000.000.000. pada 

tahun 2020 dengan nilai ROE sebesar 25% dengan kenaikan laba 

bersih sebesar Rp. 29.563.000.000.000. Hal ini berarti perusahaan 

dalam mengelola asset perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan kurang baik serta perusahaan dalam mengelola modal 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan kurang baik namun 

untuk kedepanya agar dapat meningkatkan kembali keuntungan 

yang didapatkan perusahaan. standar industri ini dikatagorikan 

baik jika > 40% dan dikatagorikan kurang baik jika < 40%. 

C. Pembahasan   

Penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas dengan 2 indikator 

yaitu dengan menggunakan Return on assets (ROA) dan return on equity 

(ROE). Return on Asset (ROA) ini digunakan untuk mengukur laba yang 

dihasilkan dari asset yang digunakan dalam menghasilkan laba. Jika 

kinerja perusahaan tersebut semakin baik maka laba yang dihasilkan pun 

juga lebih besar. Indikator ROA merupakan salah satu indikator keuangan 

yang sering digunakan dalam menilai kinerja perusahaan, jika kinerja 

perusahaan tersebut semakin baik, maka tingkat pengembalian (return) 

semakin besar.
6
 Semakini tinggi nilai ROA maka kinerja perusahaan 

                                                 
6
i Fadhlun Nur Aulia Samalam,Marjam Magantar, andi Ivonne S Saerang, 

“Pengaruh Retrun On Asset, Retrun On Equity Dan Debt To Equity Ratio Terhadap Retrun 

Saham Pada Perusahaan Asuransi Di BEI Periode 2012-2016.,” Universitasi Sam Ratulangi 

Manado Vol. 6 No.4 (2018): 3863–72 
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dianggap semakin baik dan demikian sebaliknya. Meningkatnya ROA 

berarti perusahaan dianggap mampu menghasilkan laba yang tinggi dan 

sebagai dampaknya harga saham perusahaan akan meningkat dan return 

yang dihasilkan juga meningkat.
7
   

Return on equity (ROE) ini digunakan untuk mengukur 

pengembalian penghasilan atas ekuitas atau mengukur modal sendiri agar 

dapat menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Semakin besar return on 

equity yang dihasilkan maka semakin besar pula laba yang dihasilkan. 

ilabai ibersihi isesudahi ipajaki idengani imodali isendiri.i iRasioi iinii 

imenunjukkani iefesiensii ipenggunaani imodali isendiri.i iSemakini 

itinggii irasioi iini,i imakai isemakini ibaik.i iArtinyai iposisii ipemiliki 

iperusahaani isemakini ikuat,i idemikiani ipulai isebaliknya. Pengembalian 

dari modal ini Return on Equity (ROE) yang tinggi melebihi biaya modal 

yang digunakan, itu berarti perusahaan telah efisiensi dalam menggunakan 

modal sendiri, sehingga laba yang dihasilkan mengalami peningkatan dari 

tahun-tahun sebelumnya.
8
  

Penelitian ini sangat berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Joy Pulloh, dkk. 2016. “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Kasus pada PT HM Sampoerna 

Tbk. Yang Terdaftar di Bursa Efek  Indonesia) menggunakan rasio 

likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas Hasil 

                                                 
7
i iKasmir, “Analisis Laporan Keaungan.” 

8
 Anggi Maharani Safitri dan Mukaram, “Pengaruh ROA, ROE, dan NPM Terhadap 

Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia”, Jurnal Riset Bisnis dan Investasi Vol. 4, No. 1, April 2018,  28. 
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perhitugan rasio profitabilitas  secara keseluruhan sudah di atas standar.
9
 

Namun berbeda dengan penelitian pada  perusahan PT. Bakrie Telecom 

Tbk, PT XL Axiata Tbk, PT. Smartfren Telecom Tbk, PT. Indosat Tbk, PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk ini berada dibawah standar rasio 

profitabilitas dengan menggunakan standar kriteria yang telah ditentukan. 

Penelitian ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Iswahyudi. (2014) dalam penelitiannya, ‘‘Analisis Laporan Keuangan 

Sebagai Dasar Untuk Menilai Kinerja Keuangan CV. Yoecos Blitar’’ 

menyatakan untuk kinerja  sprofitabilitas masih menujukkan tingkat 

penghasilan laba yang tidak stabil dan belum maksimal. Untuk rasio 

aktivitas menunjukkan bahwa kinerja ini masih tergolong lambat, 

dikarenakan dari jumlah modal atau aktiva tidak sebanding dengan 

penghasilan yang dihasilkan.
10

 Bahwa penelitian ini sama dengan hasil 

dari rasio profitabitas pada perusahaan PT. Bakrie Telecom Tbk, PT XL 

Axiata Tbk, PT. Smartfren Telecom Tbk, PT. Indosat Tbk, PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk yang berada dibawah standar kriteria 

sehingga penghasilan laba yang tidak stabil dan belum maksimal. Berikut 

ini adalah grafik dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

 

 

                                                 
9
 Joy,Pulloh, dkk., “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Studi Kasus pada PT HM Sampoerna Tbk. Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”, 

Jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Vol. 33 (1), 2016. 
10

 Bambang Iswahyudi dan Retno Murni Sari, Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar 

Untuk Menilai Kinerja Keuangan CV. Yoecos Blitar. Riset Mahasiswa Ekonomi (RITMIK). Vol. 1 

(1) 2014. 
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Gambar 4.1 

Presentase Return on assets 

 

 
 

Sumber : Data yang diolah menggunakan Exel 2010.  

 

Gambar 4.2 

Presentase Return on equity 

 
 

Sumber : Data yang diolah menggunakan Exel 2010.  
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1. PT. Bakrie Telecom Tbk 

Penelitian ini dengan menggunakan rasio profitabilitas dengan 

indikator return on assets (ROA)  dan return on equity (ROE) dari 

tahun 2018-2020. Nilai ROA dan ROE perusahaan bakrie telecom 

Tbk ini mengalami fluktuatif, jika diukur dengan standar return on 

asset (ROA) tahun 2018 ini dengan nilai -101% masuk pada kriteria 

kurang baik, tahun 2019 dengan nilai 65% masuk pada kriteria baik, 

tahun 2020 dengan nilai -33% masuk pada kriteria kurang baik, 

penialian kriteria ini menggunakan kriteria  Retrun on assets (ROA) 

jika >30% masuk pada kriteria baik begitupun sebaliknya dan jika 

nilai return on equity (ROE) diukur dengan standarnya pada tahun 

2018 dengan nilai 5%, tahun 2019 dengan nilai 0% dan tahun 2020 

dengan nilai 1% jika disimpulkan bahwa Return on equity ini masuk 

pada kriteria kurang dimana hasil ini dibawah <40%. 

Perusahaan bakrie telecom Tbk dalam data penjualannya 

mengalami fluktuatif tahun 2018 sebesar Rp. 3.806.000.000 dan kas 

setara kas mengalami penurunan dari 2017-2018 sebesar 40juta, total 

asset juga mengalami penurunan sebesar 4,5 milyar dan total 

liabilitasnya mengalami peningkatan atau hutang bertambah sebesar 

1,2 Triliun dari tahun 2017 ke 2018. 

Tahun 2019 penjualan  sebesar Rp. 4.024.000.000 dan asset 

mengalami peningkatan sebesar 2,3 milyar dan hutang menurun 

sebesar 872 milyar. Tahun 2020 sebear Rp. 3.968.000.000. , pad akas 
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setara kas mengalami penurunan dari 866 juta menjadi 409 juta , total 

asset juga mengalami penurunan sebesar 1,8 milyar karena banyak 

asset yang tersedia dijual oleh perusahaan.  kesimpulan dari penelitian 

pada PT. Bakrie Telecom Tbk ini mengalami fluktuatif sehingga 

perusahaan dalam mengelola asset perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan kurang baik serta perusahaan dalam mengelola modal 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan kurang baik. ROA yang 

rendah atau naik turun menunjukkan bahwa penerimaan perusahaan 

akan investasi kurang baik dan manajemen biaya yang tidak efektif 

serta akan menujukan bahwa  tingkat pengembalian investasi sangat 

kecil. dan semakin rendah ROE maka semakin kecil  tingkat 

keuntungan yang diperoleh.
11

 

2. PT. XL Axiata Tbk 

Penelitian ini dengan menggunakan rasio profitabilitas dengan 

indikator return on assets (ROA)  dan return on equity (ROE) dari 

tahun 2018-2020. Nilai ROA dan ROE PT. XL Axiata Tbk ini 

mengalami fluktuatif, jika diukur dengan standar return on asset 

(ROA) tahun 2018 ini dengan nilai -6%, tahun 2019 dengan nilai 1%, 

tahun 2020 dengan nilai 1% jika disimpulkan bahwa return on assets 

(ROA) pada PT. XL Axiata masuk pada standar kriteria kurang baik 

karena hasil penelitian dibawah <30% dan jika nilai return on equity 

(ROE) diukur dengan standarnya. pada tahun 2018 dengan nilai -18%, 

                                                 
11

 setyorini,maria , 2016 “pengaruh roa,roe,dan eps terhadap harga saham perusahaan 

real estate di bursa efek indonesia (studi kasus pada 20 perusahaan periode 2011-2015” journal 

of management , Vol. 2 No. 2 hal.20 
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tahun 2019 dengan nilai 4% dan tahun 2020 dengan nilai 2% 

disimpulkan bahwa return on equity (ROE) pada perusahaan PT. XL 

Axiata masuk pada standar kriteria kurang baik karena hasil penelitian 

dibawah <40%. 

Perusahaan PT. XL Axiata Tbk dalam data penjualannya 

mengalami kenaikan dari setiap tahunnya. Pada tahun 2018 sebesar 

Rp. 22.938.812.000.000, total asset tahun 2018 mengalami penurunan 

sebesar 122 milyar dikarenakan untuk membayar piutang derivative 

lebih besar dari tahun lalu. Dan jumlah liabilitas jangka panjang  lebih 

besar dari tahun 2017-2019 sebesar 3,8 milyar.  Tahun 2019 

penjualannya sebesar Rp. 25.132.628.000.000 serta total asset 

bertambah sebesar 870 juta dan tahun 2020 pendapatan mengalami 

peningkatan sebesar Rp. 26.009.095.000.000 dan total asset juga 

bertambah sebesar 5 triliun. kesimpulan dari penelitian PT. XL Axiata 

Tbk ini mengalami kenaikan namun dalam pengelolaan  perusahaan 

asset perusahaan dalam menghasilkan keuntungan kurang baik serta 

perusahaan dalam mengelola modal perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan kurang baik. ROA yang rendah atau naik turun 

menunjukkan bahwa penerimaan perusahaan akan investasi kurang 

baik dan manajemen biaya yang tidak efektif serta akan menujukan 

bahwa  tingkat pengembalian investasi sangat kecil. dan semakin 
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rendah ROE maka semakin kecil  tingkat keuntungan yang 

diperoleh.
12

 

3. PT. Smartfren Telecom Tbk 

Penelitian ini dengan menggunakan rasio profitabilitas dengan 

indikator return on assets (ROA)  dan return on equity (ROE) dari 

tahun 2018-2020. Nilai ROA dan ROE PT. Smartfren Telecom Tbk 

ini mengalami kenaikan jika diukur dengan standar return on asset 

(ROA) tahun 2018 ini dengan nilai -14%, tahun 2019 dengan nilai -

8%, tahun 2020 dengan nilai -4% disimpulkan bahwa return on assets 

(ROA) pada PT. Smartfren Telecom masuk pada standar kriteria 

kurang baik karena hasil penelitian dibawah <30% dan nilai return on 

equity (ROE) diukur dengan standarnya pada tahun 2018 dengan nilai 

-29, tahun 2019 dengan nilai -17% dan tahun 2020 dengan nilai -12% 

disimpulkan bahwa return on equity (ROE) pada perusahaan PT. 

Smartfren Telecom masuk pada standar kriteria kurang baik karena 

hasil penelitian dibawah <40%. 

Perusahaan PT.Smartfren Telecom Tbk dalam data 

penjualannya mengalami kenaikan dari setiap tahunnya. Pada tahun 

2018 sebesar Rp. 5.490.311.128.559, dengan penambahan total asset 

sebesar 1,1 triliun dan berkurangnya liabilitas sebesar 2 triliun.  Tahun 

2019  dengan pendapatan sebesar Rp. 6.698.804.620.572  dengan total 

asset bertambah sebesar 2,4 triliun dan tahun 2020 sebear Rp. 

                                                 
12

 Ibid hal 20 
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9.407.882.876.396 dan total asset bertambah sebesar 11 triliun  

kesimpulan dari penelitian PT. XL Smartfren Telecom  ini mengalami 

kenaikan Hal ini berarti perusahaan dalam mengelola asset perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan sudah baik  namun jika diukur 

dengan standard masih kurang baik serta perusahaan dalam mengelola 

modal perusahaan dalam menghasilkan keuntungan kurang baik, saran 

untuk kedepannya untuk dimaksimalkan dalam mengelolanya serta 

dalam menghasilkan keuntungan. ROA yang rendah atau naik turun 

menunjukkan bahwa penerimaan perusahaan akan investasi kurang 

baik dan manajemen biaya yang tidak efektif serta akan menujukan 

bahwa  tingkat pengembalian investasi sangat kecil. dan semakin 

rendah ROE maka semakin kecil  tingkat keuntungan yang 

diperoleh
13

. 

4. PT Indosat Tbk 

Penelitian ini dengan menggunakan rasio profitabilitas dengan 

indikator return on assets (ROA)  dan return on equity (ROE) dari 

tahun 2018-2020. Nilai ROA dan ROE pada PT. Indosat Tbk ini 

mengalami fluktuatif jika diukur dengan standar return on asset 

(ROA) tahun 2018 ini dengan nilai -4%, tahun 2019 dengan nilai 3%, 

tahun 2020 dengan nilai -1%. disimpulkan bahwa return on assets 

(ROA) pada PT. Indosat masuk pada standar kriteria kurang baik 

karena hasil penelitian dibawah <30%  dan jika nilai return on equity 

                                                 
13

 Ibid hal 20 
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(ROE) diukur dengan standarnya pada tahun 2018 dengan nilai -17%, 

tahun 2019 dengan nilai 12% dan tahun 2020 dengan nilai -5% 

disimpulkan bahwa return on equity (ROE) pada perusahaan PT. 

Indosat masuk pada standar kriteria kurang baik karena hasil 

penelitian dibawah <40%.   

Perusahaan PT. Indosat Tbk dalam data penjualannya 

mengalami kenaikan dari setiap tahunnya. Pada tahun 2018 sebesar 

Rp. 23.139.551.000.000, dengan penambahan pada total asset sebesar 

3triliun.  Tahun 2019 sebesar Rp. 26.117.533.000.000 dengan 

penambahan total asset sebesar 9 milyar dan total liabilitas bertambah 

sebesar 8 milyar. Tahun 2020 dengan pendapatam sebesar  

Rp.27.925.661.000.000  kesimpulan dari penelitian PT. Indosat Tbk  

ini mengalami kenaikan namun Hal ini perusahaan dalam mengelola 

asset perusahaan dalam menghasilkan keuntungan kurang baik serta 

perusahaan dalam mengelola modal perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan kurang baik. ROA yang rendah atau naik turun 

menunjukkan bahwa penerimaan perusahaan akan investasi kurang 

baik dan manajemen biaya yang tidak efektif serta akan menujukan 

bahwa  tingkat pengembalian investasi sangat kecil. dan semakin 

rendah ROE maka semakin kecil  tingkat keuntungan yang diperoleh 

semakin kecil.
14

 

 

                                                 
14

 Ibid hal 20 
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5. PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk 

Penelitian ini dengan menggunakan rasio profitabilitas dengan 

indikator return on assets (ROA)  dan return on equity (ROE) dari 

tahun 2018-2020. Nilai ROA dan ROE PT. Telekomunikasi Indonesia 

Tbk ini mengalami fluktuatif jika diukur dengan standar return on 

asset (ROA) tahun 2018 ini dengan nilai 13%, tahun 2019 dengan 

nilai 12%, tahun 2020 dengan nilai 12% disimpulkan bahwa return on 

assets (ROA) pada PT. Telekomunikasi Indonesia  masuk pada 

standar kriteria kurang baik karena hasil penelitian dibawah <30%     

dan jika nilai return on equity (ROE) diukur dengan standarnya pada 

tahun 2018 dengan nilai 23%, tahun 2019 dengan nilai 24% dan tahun 

2020 dengan nilai 25% disimpulkan bahwa return on equity (ROE) 

pada perusahaan PT.Telekomunikasi Indonesia masuk pada standar 

kriteria kurang baik karena hasil penelitian dibawah <40%. 

Perusahaan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk dalam data 

penjualannya mengalami kenaikan dari setiap tahunnya. Pada tahun 

2018 sebesar Rp. 130.784.000.000.000, dengan total asset bertambah 

sebesar 8 triliun serta penambahan ekuitas sebesar 5 triliun.  Tahun 

2019 sebesar Rp. 135.567.000.000.000 dengan peningkatan asset 

sebesar 15 triliun  dan tahun 2020 pendapatan sebesar  

Rp.136.462.000.000.000 dengan peningkatan asset sebesar 25 triliun  

kesimpulan dari penelitian PT. Telekomuniksi Indonesia Tbk  ini 

mengalami fluktuatif  Hal ini berarti perusahaan dalam mengelola 
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asset perusahaan untuk menghasilkan keuntungan sudah baik serta 

perusahaan dalam mengelola modal untuk menghasilkan keuntungan 

sudah baik namun jika dilihat dari standar kriteria ROA dan ROE 

kurang baik, ROA yang rendah atau naik turun menunjukkan bahwa 

penerimaan perusahaan akan investasi kurang baik dan manajemen 

biaya yang tidak efektif serta akan menujukan bahwa  tingkat 

pengembalian investasi sangat kecil. dan semakin rendah ROE maka 

semakin kecil  tingkat keuntungan yang diperoleh.
15

 

Rasio profitabilitas dari semua perusahaan yakni perusahaan PT. 

Bakrie Telecom Tbk, PT XL Axiata Tbk, PT. Smartfren Telecom Tbk, 

PT. Indosat Tbk, PT Telekomunikasi Indonesia Tbk tidak memenuhi 

kriteria dalam penilaian standar ROA dan ROE karena hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Return on asset seluruh 

perusahaan dibawah <30% sehingga dikatakan kurang baik  dan 

penelitian ini menunjukkan bahwa nilai return on equity seluruh 

perusahana dibawah <40% sedingga dikatakan kurang baik juga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
15

 Ibid hal 20 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian perbandingan kinerja keuangan 

perusahaan telekomunikasi di Indonesia periode 2018-2020 analisa data 

dan hasil pembahasan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. PT. Bakrie Telecom Tbk memiliki kinerja keuangan yang kurang baik 

hal ini dibuktikan dengan rasio profitabilitas yang fluktuatif dari tahun 

2018-2020 menggunakan indikator return on assets (ROA) pada tahun 

2018 dengan nilai -101%, 2019 dengan nilai 65%, 2020 dengan nilai -

33% dan return on equity (ROE) pada tahun 2018 dengan nilai 5%, 

2019 dengan nilai 0,046%, 2020 dengan nilai 1% bahwa nilai ini 

berada pada standar kurang baik serta data penjualannya pun fluktuatif 

kecuali pada ROA tahun 2019 dikatakan baik karena hasilnya >30%. 

2. PT. XL Axiata Tbk memiliki kinerja keuangan kurang baik hal ini 

dibuktikan dengan rasio profitabilitas yang fluktuatif dengan indikator 

return on assets (ROA) pada tahun 2018 dengan nilai -6%, 2019 

dengan nilai 1%, 2020 dengan nilai 1% dan return on equity (ROE) 

pada tahun 2018 dengan nilai -18%, 2019 dengan nilai 4%, 2020 

dengan nilai 2% bahwa nilai ini berada pada standar yang kurang  baik 

atau dibawah <30% untuk ROA .dan kurang dari <40% untuk ROE 
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namun untuk data penjualannya mengalami kenaikan dari setiap 

tahunnya. 

3. PT. Smartfren Telecom Tbk memiliki kinerja keuangan kurang baik 

hal ini dibuktikan dengan rasio profitabilitas yang mengalami 

fluktuatif dengan indikator return on assets (ROA) pada tahun 2018 

dengan nilai -14%, 2019 dengan nilai -8%, 2020 dengan nilai -4% dan 

return on equity (ROE) pada tahun 2018 dengan nilai -29%, 2019 

dengan nilai -17% , 2020 dengan nilai -12%  bahwa nilai ini berada 

pada standar kurang baik atau dibawah <30% untuk ROA dan kuranng 

dari <40% untuk ROE namun untuk data penjualannya mengalami 

kenaikan  dari setiap tahunnya. 

4. PT. Indosat Tbk memiliki kinerja keuangan kurang baik hal ini 

dibuktikan dengan rasio profitabilitas yang fluktuatif indikator return 

on assets (ROA) pada tahun 2018 dengan nilai -4%, 2019 dengan nilai 

3%, 2020 dengan nilai -1% dan return on equity (ROE) pada tahun 

2018 dengan nilai -17%, 2019 dengan nilai 12%, 2020 dengan nilai -

5% bahwa nilai ini berada pada standar kurang baik atau dibawah 

<30% untuk ROA dan kurang dari <40% untuk ROE namun untuk 

data penjualannya mengalami kenaikan dari setiap tahunnya. 

5. PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk memiliki kinerja keuangan yang 

kurang baik hal ini dibuktikan dengan rasio profitabilitas yang 

fluktuatif  dengan indikator return on assets (ROA) pada tahun 2018 

dengan nilai 13%, 2019 dengan nilai 12%, 2020 dengan nilai 12% dan 
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return on equity (ROE) pada tahun 2018 dengan nilai 23%, 2019 

dengan nilai 24%, 2020 dengan nilai 25% bahwa nilai ini berada pada 

standar kurang baik atau dibawah <30% untuk ROA dan  kurang dari 

<40% untuk ROE. 

B. Saran  

Hasil penelitian ini bagi perusahaan yang dijadikan sebagai objek 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada 5 perusahaan 

memiliki dibawah standar penilaian kriteria rasio profitabilitas. Oleh 

Karena itu bagi perusahaan perlu meningkatkan kinerja perusahaan serta 

dapat memberikan keuntungan bagi pihak-pihak yang ada di perusahaan 

baik pihak internal maupun eksternal, serta untuk investor supaya ketika 

akan menginvestasikan dananya harus lebih cermat dalam menganalisis 

perusahaan agar keuntungan yang didapatkan bisa maksimal.  

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh 

peneliti selanjutnya agar dapat menemukan variabel-variabel yang dapat 

memberikan kontribusi besar untuk menghasilkan keuntungan bagi 

perusahaan. 
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HASIL PENELITIAN KINERJA KEUANGAN  

PERUSAHAAN TELEKOMUNIKASI DI INDONESIA 

PERIODE 2018-2020 

  

PERUSAHAAN  TAHUN  
 ROA  Hasil 

ROA  

 ROE   Hasil 

ROE   LABA BERSIH   TOTAL ASET    LABA BERSIH   TOTAL EKUITAS   

PT.  XL  2018 -       3.296.280.000.000               57.613.954.000.000  -6% -       3.296.280.000.000             18.343.098.000.000  -18% 

PT.  XL  2019             712.579.000.000               62.725.242.000.000  1%             712.579.000.000             19.121.966.000.000  4% 

PT.  XL  2020             371.598.000.000               67.744.797.000.000  1%             371.598.000.000             19.137.366.000.000  2% 

PT. TELKOM 2018       26.979.000.000.000            206.196.000.000.000  13%       26.979.000.000.000           117.303.000.000.000  23% 

PT. TELKOM 2019       27.592.000.000.000            221.208.000.000.000  12%       27.592.000.000.000           117.250.000.000.000  24% 

PT. TELKOM 2020       29.563.000.000.000            246.943.000.000.000  12%       29.563.000.000.000           120.000.000.000.000  25% 

PT. SMARTFREN  2018 -       3.552.834.007.240               25.213.595.077.036  -14% -       3.552.834.007.240             12.448.005.823.642  -29% 

PT. SMARTFREN  2019 -       2.187.771.846.923               27.650.462.178.339  -8% -       2.187.771.846.923             12.735.486.798.019  -17% 

PT. SMARTFREN  2020 -       1.523.602.951.388               38.684.276.546.076  -4% -       1.523.602.951.388             12.365.932.390.850  -12% 

PT. Indosat Tbk 2018 -       2.085.059.000.000               53.139.587.000.000  -4% -       2.085.059.000.000             12.136.247.000.000  -17% 

PT. Indosat Tbk 2019         1.630.372.000.000               62.813.000.000.000  3%         1.630.372.000.000             13.707.193.000.000  12% 

PT. Indosat Tbk 2020 -          630.160.000.000               62.778.740.000.000  -1% -          630.160.000.000             12.913.396.000.000  -5% 

PT. Bakrie  2018 -          720.575.000.000                     713.505.000.000  -101% -          720.575.000.000  -          15.419.234.000.000  5% 

PT. Bakrie  2019                  7.280.000.000                       11.234.000.000  65%                  7.280.000.000  -          14.952.292.000.000  0% 

PT. Bakrie  2020 -          108.137.000.000                         3.266.000.000  -33% -          108.137.000.000  -          11.303.553.000.000  1% 

 



 

 

1. LAPORAN KEUANGAN  

A. PT BAKRIE TELECOM TBK TAHUN  

1. BAKRIE TAHUN 2018 

2. BAKRIE TAHUN 2019 

3. BAKRIE TAHUN 2020 

B. PT INDOSAT TBK  

1. INDOSAT 2018 

2. INDOSAT 2019 

3. INDOSAT 2020 

C. PT SMARTFREEN TELECOM TBK  

1. SMARTFREEN 2018 

2. SMARTFREEN 2019 

3. SMARTFREEN 2020 

D. PT TELEKOMUNIKASI INDONESIA TBK 

1. TELKOM 2018 

2. TELKOM 2019 

3. TELKOM 2020 

E. PT XL AXIATA TBK  

1. XL 2018 

2. XL 2019 

3. XL 2020



 

 

 
 

 

  



  

 

 
  



  

 

 
 

 

 

 

 

 



  

 

 
 

 

 



  

 

 
  



  

 

 
 

  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
 

 

 



  

 

 
 

 

 



  

 

 
 

 

 



  

 

 
 

 

 



  

 

 
 

 

 



  

 

 
 

 

 



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
  



  

 

 
 



 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Seli Wahyunita lahir pada 17 Mei 1999 di 

Ramayana Seputih Raman Lampung Tengah dari 

pasangan Bapak Sutrisno dan Ibu Siti Purwanti. Peneliti 

merupakan anak ke satu dari dua bersaudara. Saat ini 

peneliti tinggal di Ramayana Seputih Raman Lampung 

Tengah. Pendidikan peneliti yakni: TK LPMK Tunas Jaya Ramayana pada tahun 

2005, SDN 3 Ramayana lulus pada tahun 2011, MTs Tri Bhakti At-Taqwa lulus 

pada tahun 2014, dan melanjutkan ke SMAN 1 Seputih Mataram lulus pada tahun 

2017. Pada tahun 2017 peneliti melanjutkan pendidikan di IAIN Metro Lampung 

dengan mengambil jurusan Akuntansi Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam. Sampai penulisan skripsi ini peneliti masih menjadi mahasiswa di IAIN 

Metro.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 


